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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat literasi keuangan tidak memiliki dampak signifikan pada
perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Hal ini didasarkan pada
hasil uji statistik yang memperlihatkan nilainya t-statistik 0,788,
yang lebih kecil dari 1,96, dan p-value 0,431, lebih dari 0,05.

2. Sikap keuangan tidak memiliki dampak pada perilaku pengelolaan
keuangan . Berdasarkan uji statistik, memperlihatkan nilainya t-
statistik 1,623 kurang Dari 1,96, dengan p-value 0,105 lebih dari
0,05

3. Kecerdasan spiritual memberikn pengaruhnya pada perilaku
pengelolaan keuangan keluarga. Diperlihatkan dari uji statistik
yang menghasilkan nilainya t-stastisik 2,868 lebih dari 1,96,serta
p-value 0,004 kurang dari 0,05

4. Niat berperilaku tidak jadi variable memediasi antara literasi
keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan keluarga.
Diperlihatkan oleh hasil uji statistik dengan nilainya t-stastisik
1,946 kurang Dari 1,96 dan p-value 0,052 lebih dari 0,05

5. Niat berperilaku tidak jadi mediasi dalam hubungannya sikap

keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan keluarga.
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Berdasarkan hasil uji statistik, nilainya t-stastisik yang didapat
1,832 kurang dari 1,96 dengan p-value 0,067 lebih dari 0,05
6. Niat berperilaku tidak jadi mediasi dalam hubungannya antara
kecerdasan spiritual dan perilaku pengelolaan keuangan keluarga.
Berdasarkan uji statistik, nilainya t-stastisik 0,598 kurang dari 1,96
dan p-value 0,550 lebih dari 0,05
5.2 Saran

Mengacu pada simpulannya maka sarannya dalam studi yakni:

1. Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variable lain
yang bisa memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan keluarga.

2. Studi selanjutnya sebaiknya mencari atau menambah objek baru
untuk distribusi kuesionernya, sehingga bisa mengidentifikasi
perilaku keuangan keluarga di luar Desa Sidaharja, Kecamatan
Surdadi, Kabupaten Tegal.

3. Sarannya bagi masyarakat, yang utamanya sudah berkeluarga,
guna meningkatkannya literasi keuangan, sikap keuangan dan niat
berperilaku supaya bisa mengelola keuangan keluarganya dengan

efisien.



